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ABSTRACT 

This study aims to collect, conclude and conclude in the Information System of 

Cash Receipts and Expenditures at PAM Tirta Mangkuku, Palopo City. The 

method used is a phenomenological approach. The informant in the study was 1 

person as a source from PAM Tirta Mangkuku, Palopo City. Data collection 

techniques using interviews, observation and documentation. In this study 

perform data analysis by collecting data, data reduction, data presentation and 

conclusions. The results showed that the analysis of the accounting system for 

cash receipts and disbursements at PAM Tirta Mangkaluku Palopo City in the 

information in the payment transaction system through the recording program for 

cash receipts and disbursements at PAM Tirta Mangakluku Palopo City had made 

a difference between the treasurer's income and the treasurer's expenditure in 

terms of paying water bills. This can be done through the application (shopee, 

counter link, and atm) and minimarkets in collaboration with PAM Tirta 

Mangkalku, Palopo City. 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, memproses dan 

menyimpulkan dalam Sistem Informasi Akuntansi Peneriman dan Pengeluaran 

Kas pada PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Metode yang digunakan 

pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan dalam penelitian adalah 1 orang 

sebagai sumber dari PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

melakukan analisis data dengan cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis sistem 

informasi akuntansi peneriman dan pengeluaran kas pada PAM Tirta Mangkaluku 

Kota Palopo dalam tanggungjawab dalam sistem transaksi pembayaran air melalui 

pencatatan program penetapan dalam peneriman dan pengeluaran kas PAM Tirta 

Mangakluku Kota Palopo sudah melakukan perbedaan antara pemasukan 

bendarahara dan pengeluaran bendahara untuk pelanggan dalam hal pembayaran 

tagihan air bisa melalui aplikasi (shopee, loket link, dan atm) dan minimarket 

yang berkerjasama dengan PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 
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PENDAHULUAN 

Latar BelakangMasalah 

Sistem Informasi Akuntansi 

(Accounting information system) 

adalah sistem yang mengumpulkan 

informasi dan mengubahnya menjadi 

data moneter yang memberikan data 

yang tepat dan tepat yang diberikan 

kepada direktur dan pihak yang 

membutuhkan sistem pembukuan 

untuk organisasi. Sistem informasi 

akuntansi memiliki bagian penting 

karena sistem informasi akuntansi 

pembukuan bersama dengan sistem 

lainnya memberikan data yang 

dibutuhkan oleh para eksekutif 

sebagai alasan untuk dinamis. 

Penyiapan atau penanganan 

informasi, namun sistem data 

pembukuan berjalan dari unsur-unsur 

bermacam-macam informasi, 

pengelolaan informasi atau dewan, 

informasi para eksekutif, 

pengendalian dan keamanan 

informasi, sistem informasi 

pembukuan mengumpulkan dan 

menyimpan informasi pergerakan 

dari organisasi yang memanfaatkan 

sistem informasi akuntansi sebagai 

aset yang diatur untuk mengubah 

informasi pertukaran moneter 

menjadi data moneter pembukuan. 

Imajinasi organisasi dapat 

ditingkatkan dengan kerangka data 

pembukuan yang layak. 

Aksesibilitas air bersih 

berperan penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan dan bantuan 

pemerintah bagi masyarakat 

Indonesia. Dalam mengakui 

penyelenggaraan air bersih, telah 

tersedia Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) yang memiliki 

kapasitas esensial, khusus untuk 

memberikan air minum atau bahkan 

air bersih untuk daerah setempat. 

Meski demikian, penataan air bagi 

masyarakat Indonesia masih 

dihadapkan pada persoalan-persoalan 

yang selama ini belum tuntas tuntas. 

Persoalannya adalah rendahnya nilai 

dan jumlah administrasi air bersih 

bagi masyarakat Indonesia. Secara 

konsisten, air bersih memiliki 

kualitas yang baik untuk digunakan 

sesuai dengan norma air minum di 

Indonesia, khususnya PP No. 82 

Tahun 2001 dan Keputusan Menteri 

No. 907 Tahun 2002. Air bersih 

sangat penting bagi rutinitas rutin 

individu, sehingga memungkinkan 

persediaan harus dibatasi jika 

penggunaannya tidak sesuai harapan 

dikendalikan dengan tujuan agar 

jaringan perpipaan yang efisien dapat 

mengalirkan air bersih secara merata 

ke setiap wilayah setempat. 

PDAM merupakan usaha 

diklaim provinsi yang dikenang 

dengan klasifikasi koperasi spesialis 

yang bersifat for-benefit dengan 

tugas memberikan administrasi air 

bersih kepada penduduk suatu 

wilayah. PDAM sebagai salah satu 

organisasi otoritas publik sebagai 

BUMD memiliki jenis administrasi 

yang dikenang untuk kelompok 

administrasi barang dagangan, 

khususnya administrasi yang 

menghasilkan struktur/jenis produk 

yang berbeda untuk situasi ini adalah 

pengaturan air bersih. 

Perusahaan Daerah Air 

Minum merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) yang 

bergerak di bidang penyediaan air 

bersih untuk kebutuhan daerah 
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setempat. Memiliki daya dukung 

publik yang prinsip dari daerah, 

sehingga dalam melakukan kapasitas 

ini Perusahaan Daerah Air Minum 

harus memiliki pilihan untuk 

mendanai sendiri dan harus berusaha 

untuk membina derajat administrasi 

dan diandalkan untuk memiliki 

pilihan untuk menambah kapasitas 

pemerintah daerah sebagai sumber 

Pendapatan Asli Daerah. Dengan 

demikian, Perusahaan Daerah Air 

Minum merupakan salah satu 

organisasi yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah dan sebagai 

pemasok air bersih. 

PDAM memiliki tujuan yang 

tidak khas dalam kaitannya dengan 

organisasi yang berbeda, untuk 

menjadi prestasi khusus dalam 

mengikuti kehidupan, memperoleh 

manfaat, menjadi koperasi spesialis 

untuk mendukung daerah, dan 

prestasi dalam melanjutkan 

pembangunan. Tujuan ini dapat 

dicapai dengan bantuan seluruh area 

di dalam PDAM untuk kelancaran 

kegiatan dan pencapaian tujuan 

organisasi melalui pelaksanaan 

(Italic). Hal ini menegaskan bahwa 

(Italic) merupakan komponen yang 

harus ada dalam penyelenggaraan 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM). Salah satu organisasi yang 

perlu dijalankan (Italic) adalah 

Badan Usaha Milik Daerah 

sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah. 

Undang-undang tersebut menyatakan 

bahwa administrasi BUMD harus 

memenuhi beberapa komponen 

termasuk administrasi perusahaan 

yang besar (Pasal 343). 

Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Palopo 

sebagai salah satu Badan Usaha 

Milik Daerah (BUMD) yang 

menumbuh kembangkan kewajiban 

dan komitmen pengawasan air 

minum untuk mendukung 

daerah/klien setempat tidak 

menghindar dari tuntutan untuk 

secara konsisten memiliki pilihan 

untuk menawarkan bantuan yang 

lebih baik dalam pekerjaan daripada 

meningkatkan loyalitas konsumen. 

klien. Menurut pemerintah, tentu 

saja, organisasi lokal harus berhati-

hati dalam menawarkan jenis 

bantuan kepada klien untuk 

memenuhinya. 

PDAM Kota Palopo 

mempunyai tujuan  sebagai pemasok 

air bersih harus dilakukan dengan 

alasan bahwa PDAM adalah 

organisasi lokal utama yang disetujui 

oleh otoritas publik untuk melihat 

menangani masalah air bersih untuk 

wilayah setempat. Dalam 

menyelesaikan administrasi air 

bersih, PDAM Kota Palopo 

mendirikan cabang di ruang kerja 

yang memiliki opsi untuk 

memberikan pasokan air bersih 

paling ekstrem kepada penghuni atau 

daerah setempat. 

Tarif Air Minum adalah 

pendekatan atas biaya 

penyelenggaraan air minum yang 

ditetapkan oleh kepala daerah untuk 

pemanfaatan sentimeter kubik (m3) 

atau satuan volume lain yang 

diberikan oleh BUMD Air Minum 

yang harus dibayar oleh pelanggan. 

Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) provinsi memutuskan 

pembangunan dan berbagai tugas 

tergantung pada pengaturan blok 

pemanfaatan,pengumpulan 

pelanggan dan jenis pajak. 
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Perhitungan tugas diselesaikan 

dengan teknik berikut: 

a. Menghitung biaya dasar untuk 

menentukan tarif dasar. 

b. Hitung dana abadi untuk 

memutuskan tarif rendah. 

c. Hitung tarif penuh. 

d. Tetapkan tarif pengaturan. 

Sebagaimana dikemukakan 

oleh Maryanie, (2015) “Kepastian 

retribusi pokok tergantung pada 

ruang dan penugasan struktur. 

Apabila klien melakukan perubahan 

struktur dan penugasannya, retribusi 

air bersih akan dibebankan oleh 

pemungutan atau penggantian nama 

pajak. Setelah penggantian nama 

pajak, klien diandalkan untuk 

membayar komitmennya sesuai 

dengan pemungutan pajak dan 

volume penggunaan air. Dengan 

begitu, administrasi kepada klien 

dapat dikerjakan dengan lebih baik" 

(www.kompas. com). 

Landasan Teori 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi 

sebagaimana ditunjukkan oleh 

Laudon yang dimaknai oleh Ardana 

dan Lukman (2016:5) sebenarnya 

merupakan rangkaian yang bagian-

bagiannya saling terkait dalam 

mengumpulkan, menyiapkan, 

menyimpan, dan menyebarkan data 

untuk membantu dinamika dan 

pengendalian organisasi. Sementara 

itu, menurut Krismaji (2015: 15) 

Sistem Informasi Akunatasi adalah 

pendekatan terkoordinasi untuk 

mengumpulkan, memasukkan, 

mengawasi, dan menyimpan 

informasi dan pendekatan 

terkoordinasi untuk menyimpan, 

mengawasi, mengontrol, dan 

melaporkan data dengan tujuan agar 

suatu asosiasi dapat mencapai 

tujuannya yang dinyatakan. . 

Fungsi Sistem Informasi 

Akuntansi 

Romney & Steinbart 

(2018:11) mengatakan keenam 

komponen sistem informasi 

akuntansi diatas memungkinkan 

sistem informasi akuntansi untuk 

memenuhi tiga fungsi bisnis penting, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan dan menyimpan 

informasi mengenai latihan-

latihan yang dilakukan oleh 

asosiasi, aset, dan tenaga kerja 

asosiasi. Asosiasi memiliki 

berbagai ukuran bisnis, misalnya, 

menjual dan membeli bahan 

mentah dengan ukuran yang 

diulang secara teratur. 

b. Mengubah informasi menjadi 

data dengan tujuan agar 

administrasi dapat merancang, 

melaksanakan, mengontrol, dan 

menilai latihan, aset, dan tenaga 

kerja asosiasi. 

c. Berikan kontrol yang 

memuaskan untuk 

mengamankan sumber 

daya dan informasi 

asosiasi. 

 Pengertian Kas 

Kas adalah sumber daya 

organisasi berupa uang (uang kertas, 

uang logam, wesel, cek, dan 

sebagainya) yang dimiliki oleh 

organisasi atau di bank yang dapat 

digunakan untuk keperluan umum 

organisasi. (Sammryn, 2015) “uang 

tunai adalah sumber daya organisasi 

yang tersedia atau di toko-toko di 

bank atau perusahaan toko lainnya,” 

Sedangkan dalam pembukuan, kas 
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merupakan sumber daya terkini yang 

paling cair karena selalu mengalami 

transformasi. Uang memiliki kualitas 

tertentu yang mengenalinya dari 

sumber daya yang berbeda dalam 

organisasi.  

Pencatatat Transaksi Kas 

Dilihat dari jam pencatatannya, 

dalam pembukuan ada dua teknik 

pencatatan pembukuan, yaitu: 

a. Cash Basis/Italic 

Cash Basis (Italic) adalah 

metode yang terlibat dengan 

pencatatan pertukaran 

pembukuan di mana 

pertukaran dicatat saat 

mendapatkan uang tunai atau 

saat memberikan uang. Pada 

premis uang, pendapatan 

dicatat saat uang diperoleh, 

sedangkan biaya dicatat saat 

uang diberikan. Misalnya 

dalam teknik premis uang ini, 

pendapatan baru akan dicatat 

ketika pembeli atau klien 

membayar sejumlah uang 

tunai atau uang kepada 

pembeli. Teknik premis uang 

kadang-kadang digunakan. 

b. Accrual Basis/Italic 

Accrual Basis (Italic) adalah 

cara paling umum untuk 

mencatat pertukaran 

pembukuan di mana 

pertukaran dicatat ketika 

terjadi, meskipun mereka 

belum mendapatkan atau 

memberi kas. Di tempat 

pengumpulan, pendapatan 

dicatat ketika transaksi terjadi 

meskipun kas belum 

diperoleh, sedangkan biaya 

dicatat ketika pengeluaran 

digunakan atau digunakan, 

meskipun kas belum 

diberikan. Selanjutnya, di 

bawah teknik premis 

pengumpulan, pendapatan 

dicatat saat transaksi terjadi, 

meskipun kas belum didapat. 

Sistem Informasi Akuntansi 

Peneriman Kas 

Sistem Informasi Peneriman 

Kas adalah uang tunai yang 

diperoleh organisasi sebagai 

penyimpanan uang, baik yang 

diperoleh dari pembayaran 

administrasi, berbagai piutang, 

penerimaan premi spekulasi, 

transaksi sumber daya dan hasil 

pertukaran pembayaran lainnya. 

Sistem informasi akuntansi 

peneriman kas adalah organisasi 

strategi termasuk bagian-bagian yang 

saling terkait yang dibuat untuk 

menyelesaikan latihan dasar 

organisasi, khususnya pertukaran 

penerimaan kas. Dalam kerangka 

data ada beberapa atribut yang 

menetap pada data yang berguna dan 

penting untuk dinamis, untuk 

diterapkan secara spesifik, solid, 

lengkap, ideal, dapat dibenarkan dan 

tidak perlu dipertanyakan lagi. 

SistemAkuntansi Penerimaan 

kas adalah suatu pencatatan 

pertukaran yang dibuat untuk 

melakukan latihan pengambilan uang 

air dan non air yang disiapkan dan 

diperbolehkan untuk digunakan 

untuk latihan umum organisasi 

secara konsisten selama organisasi 

tersebut masih bekerja. 

Penerimaan kas adalah uang tunai 

yang diterima oleh organisasi, baik 

sebagai uang atau perlindungan yang 

memiliki gagasan untuk segera dapat 

digunakan, mulai dari pertukaran 

organisasi atau transaksi uang, 

pembayaran kembali piutang, atau 

pertukaran lain yang dapat 

memperluas uang organisasi. Mata 
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air penerimaan uang terbesar bagi 

lembaga penukaran uang berasal dari 

transaksi jual beli tunai (Mulyadi 

2016: 379). 

Sistem Informasi Akuntansi 

Pengeluaran Kas 

Sistem informasi akuntansi 

pengeluaran kas adalah suatu 

informasi pembukuan kerangka 

eksekutif yang digunakan untuk 

mengawasi pekerjaan, yang 

merupakan koordinasi orang-orang, 

aparatur dan teknik-teknik yang 

terkait secara selaras untuk 

menyampaikan data pembukuan 

pembayaran tunai, untuk mengelola 

likuiditas kas. Bahwa kerangka 

pembayaran uang adalah pertukaran 

yang menyebabkan penurunan uang 

organisasi. dari meminta, 

mendapatkan, mendukung 

permintaan penyedia hingga 

pertukaran angsuran. Kerangka kerja 

pembukuan pembayaran uang adalah 

catatan yang dibuat untuk 

menyelesaikan latihan pembayaran 

baik dengan wesel atau dengan uang 

tunai yang digunakan untuk kegiatan 

organisasi umum. Mulyadi (2016: 

425). 

Sistem informasi akuntansi 

pengeluaran kas pada umumnya 

dicirikan sebagai asosiasi struktur, 

catatan, dan laporan yang dibuat 

untuk menyelesaikan latihan 

pembayaran baik dengan wesel dan 

uang untuk bekerja dengan 

organisasi mana pun yang dibiayai 

eksekutif. Ada juga pengaturan lain, 

sistem pembukuan pembayaran uang 

adalah sistem yang digunakan untuk 

mencatat semua pertukaran 

pembayaran uang, yang mencakup 

serangkaian siklus mendapatkan, 

menyimpan, menyimpan, membayar, 

menyerahkan dan bertanggung jawab 

atas penggunaan uang tunai yang 

diterima. dalam kepengurusan 

sebuah organisasi. 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) 

PDAM merupakan usaha 

yang diklaim teritorial yang 

dikenang karena klasifikasi angkutan 

administrasi yang bersifat 

kemaslahatan dengan usaha 

pemberian administrasi air bersih 

kepada penduduk suatu wilayah. 

PDAM sebagai salah satu kantor 

otoritas publik sebagai BUMD 

memiliki jenis administrasi yang 

dikenang untuk kelompok 

administrasi barang dagangan, 

khususnya administrasi yang 

menghasilkan struktur/jenis produk 

yang berbeda untuk situasi ini adalah 

pengaturan air bersih. 

Perusahaan Daerah Air 

Minum merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) yang 

bergerak di bidang penyediaan air 

bersih untuk kebutuhan daerah 

setempat. Memiliki daya dukung 

utama masyarakat daerah, sehingga 

dalam melengkapi kapasitas ini 

Perusahaan Daerah Air Minum harus 

mempunyai pilihan untuk mendanai 

sendiri dan harus berusaha untuk 

membina derajat administrasi dan 

diandalkan untuk memiliki pilihan 

untuk menambah kapasitas 

pemerintah provinsi sebagai mata air 

Pendapatan Asli Daerah. Dengan 

demikian, Perusahaan Daerah Air 

Minum merupakan salah satu 

organisasi yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah dan sebagai 

pemasok air bersih 

PDAM memiliki tujuan yang 

tidak sama dengan organisasi yang 

berbeda, khususnya prestasi dalam 

mempertahankan kehidupan, 
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memperoleh manfaat, menjadi 

koperasi spesialis untuk melayani 

daerah, dan prestasi dalam terus 

berkembang. Tujuan ini dapat 

dicapai dengan bantuan seluruh 

segmen di dalam PDAM untuk 

kelancaran kegiatan dan pencapaian 

tujuan organisasi melalui 

penggunaan Italic. 
Perhitungan Tarif Air Minum 

Tarif air minum adalah 

pengaturan harga jual menikmati 

setiap meter kubik (m3) atau satuan 

volume lainnya sesuai strategi yang 

ditetapkan oleh Kepala Daerah dan 

PDAM yang bersangkutan 

(Pemdagri No.21 Tahun 2020). 

Besaran retribusi merupakan 

kesepakatan bersama antara PDAM 

dan klien tata air bersih 

(administrasi). Estimasi dan jaminan 

tarif air minum tergantung pada 

standar kecukupan dan nilai, sifat 

administrasi, pemulihan biaya penuh, 

efektivitas penggunaan air, 

keterusterangan, tanggung jawab dan 

asuransi air minum. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, dengan 

pendekatan kualitatif fenomenologi. 

Fenomenologi adalah pendekatan 

yang dimulai oleh Edmund Husserl 

dan dikembangkan oleh Martin 

Heidegger untuk memahami atau 

mempelajari pengalaman hidup 

manusia. Pendekatan ini fokus 

umum penelitian ini untuk 

memeriksa/meneliti esensi atau 

struktur pengalaman ke dalam 

kesadaran manusia (Tuffour, 2017). 

Metode penelitian kualitatif yang 

berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi  objek yang 

alamiah, sebagai penelitian dalam 

bagian, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan dari 

pada generalisasi (Sugiyono, 

2017:8). Jenis pendekatan yang 

digunakan pendekatan 

fenomenologi. Moleong 

mendefinisikan fenomenologi 

sebagai sebuah penelitian yang 

mencoba menjelaskanatau 

mengungkap makna konsep atau 

fenomena pengalaman yang didasari 

oleh kesadaran yang terjadi pada 

beberapan individu. 

Penelitian ini melakukan 

dengan pendekatan kualitatif 

fenomenologis untuk 

mendeskripsikan mengenai 

bagaimana analisis sistem informasi 

akuntansi peneriman dan 

pengeluaran kas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo. Dalam 

melakukan wawancara, observasi 

dan dokmentasi mengenai peneriman 

dan pengeluaran kas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo dianalisis 

dengan menggunakan analisis data 

kualitatif interpretatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Informasi Peneriman Kas  

Sistem Penerimaan Kas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo bersumber 

dari angsuran untuk rekening air dan 

non air, sebagaimana disampaikan 

oleh Ibu Intan Baiduri S.Ip yang 

selaku pengurus pembantu 

pembukuan menyampaikan bahwa: 

“… Penerimaan uang tunai di 

PAM Tirta Mangkaluku Kota 

Palopo dalam pembayaran 

transaksi rekening air dan 

non rekening 
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Seperti angsuran air dari 

loket, sedangkan angsuran 

non air sebagai denda, biaya 

organisasi dan biaya pipa 

sirkulasi.” 

Dari hasil wawancara 

penelitian tersebut,, sangat terlihat 

bahwa untuk pembayaran  air, 

pembayaran bisa dilakukan melalui 

loket bersama PAM Tirta 

Mangkaluku, Kota Palopo, dan 

pembayaran juga bisa dilakukan 

langsung di kantor. 

a. Loket Pembayaran 

Loket Pembayaran adalah 

tempat warga Dipalopo melakukan 

cicilan water charge untuk awalnya 

membentuk kerjasama atau 

kesepakatan dengan PAM Tirta 

Mangangkaluku. Dimana baru-baru 

ini mulai izin beroperasi yang 

diungkapkan oleh Ibu Intan Baiduri 

S.Ip 

“… Keikutsertaan dengan 

PAM Tirta Mangkaluku 

merupakan suatu kerangka 

kesepakatan. 

Demikian juga, untuk mencegah 

kesalahan dalam catatan penghitung 

serupa di bank, penghitung secara 

konsisten mengubahnya." 

Dalam konsekwensi pertemuan yang 

diungkap ibunda Intan Baiduri S.Ip 

mengungkapkan bahwa: 

"… Untuk pembayaran di 

loket cetak, di mana ada 

laporan warga yang 

membayar air hari ini. Bisa 

cek atau kontrol program 

melalui loket di Palopo". 

b. Bank  

Bank berarti tempat untuk 

menaksir uang tunai, di PAM Tirta 

Mangkaluku bank berarti tempat 

untuk menyimpan sisa cicilan 

masyarakat sebagai tagihan air. Yang 

dikirim melalui loket angsuran, 

sehingga dapat menyimpan angsuran 

air di loket, tidak ada alasan yang 

memaksa untuk menyimpan uang 

tunai angsuran air ke petugas 

keuangan PAM Tirta Mangkaliku. 

Cukup dengan langsung 

memindahkan uang tunai ke bank 

yang dipilih oleh PAM Tirta 

Mangkaluku untuk menangani aset 

tersebut. Apa yang diungkap oleh 

Intan Baiduri S, ibu Ip bahwa: 

“…Dalam rangka kurs yang 

masuk ke dalam simpanan 

bank Bri, maka kurs penuh 

yang dibayarkan oleh daerah 

dengan angsuran air 

dipindahkan ke rekening Bri 

PAM Tirta Mangkaluku”. 

Dokumen yang digunakan dalam 

peneriman kas adalah sebagai 

berikut: 

1. Kuitansi  

Kuitansi merupakan 

konfirmasi angsuran masyarakat 

yang dilakukan baik secara langsung 

di PAM Tirta Mangkaluku Kota 

Palopo atau melalui loket terdekat. 

2. Bukti Setoran Bank 

Bukti Setoran Bank adalah 

laporan yang digunakan sebagai 

bukti bahwa uang tunai atau uang 

telah disimpan ke bank dan telah 

masuk ke rekening PAM Tirta 

Mangkaliku Kota Palopo. 

Prosedur Peneriman Kas dan 

Peneriman Kas 

Dalam hal pembayaran 

tagihan air daerah merupakan 

pembayaran terbesar dari PAM Tirta 

Mangkaluku, maka angsuran 

dilakukan setiap bulan mulai tanggal 



9 

 

1 sampai dengan tanggal 30 setiap 

bulannya, maka angsuran air yang 

lewat dapat dikenakan persetujuan 

atau denda yang ditentukan oleh 

PAM. Tirta Mangkaliku, Kota 

Palopo. 

Dalam hasil pertemuan yang 

diungkap ibunda Intan Baiduri S.Ip 

mengungkapkan bahwa: 

“… Ada dua golongan 

individu dinamis dan 

individu menganggur, 

individu dinamis adalah 

individu yang melakukan 

angsuran tepat waktu setiap 

bulan sedangkan individu 

yang tidak aktif secara 

finansial telah lewat jatuh 

tempo atau diharapkan 

angsuran air, sehingga 

meteran air harus 

ditinggalkan dan tidak 

dinamis di dalam air 

program". 

Mengingat Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2016 pasal 1 ayat 

(10) menyatakan bahwa norma air 

minum adalah prasyarat air 10 

m3/kepala keluarga/bulan atau 60 

liter/individu/hari atau satuan 

volume lainnya. Membangun 

pedoman bahwa penggunaan air atau 

tidak akan tergantung pada pajak 10 

m3. 

Hal tersebut disampaikan 

oleh Ibu Intan Baiduri S.Ip selaku 

rekanan pembukuan para pelaksana 

yang menyatakan bahwa: 

"... setiap penggunaan air 

atau tidak, pajak air 10 m3 

telah dikaitkan oleh klien". 

Sistem pembayaran angsuran 

retribusi air yang telah selesai telah 

memanfaatkan program tersebut. 

Dimana program tersebut diawasi 

oleh kantor PAM Tirta Mangkaluku 

Kota Palopo yang berlokasi di 

beberapa tempat seperti kantor PAM 

Tirta Mangkaluku, minimarket dan 

administrasi M-Bangking. Demikian 

pula kantor PAM Tirta Mangkaluku 

Kota Palopo juga turut membantu 

Agen PPOB Bukopin dan Kantor PT 

Pos Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, Ibu Intan Baiduri S.Ip 

selaku Pembantu Pembukuan 

Pengurus mengungkapkan bahwa: 

"… Pembayaran air dicek 

dengan proyek yang ada, 

sehingga bukti angsuran 

langsung tercetak. Kami juga 

membantu PPOB Bukopin 

dan PT Kantor Pos 

Indonesia". 

Sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan 

1. Pejabat yang berwenang 

menyetujui penukaran penerima 

uang tunai adalah pengawas moneter 

dan pemodal dan pengawas PAM 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 

2. Cara pencatatan pertukaran 

penerimaan kas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo adalah 

sebagai berikut: 

Klien dapat membayar 

tagihan airnya melalui aplikasi 

(shopee, loket link, atm dan 

minimaret atau di kantor PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo) untuk 

memudahkan klien dalam menutup 

tagihan air. setelah membayar air 

maka akan diproduksi toko 

menggunakan counter ke bank untuk 

masuk ke kas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo, sehingga 

dilakukan tergantung pada aplikasi 

berapa angsuran yang dilakukan oleh 

klien dan bukti penukaran akan 

dikoordinasikan dengan bursa yang 
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telah terjadi di bank jika sudah 

sesuai. 

Sistem Pengeluaran Kas PAM 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo 

Pengeluaran kas di PAM 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo 

berasal dari angsuran santunan, 

tunjangan kantor dan berbagai 

perbaikan. Sehingga penyaluran 

uang tunai bergantung pada SOP 

(sistem kerja standar), setiap 

pembayaran uang dapat diubah 

sesuai dengan besar kecilnya rencana 

pengeluaran. 

Dalam hasil wawancara Ibu 

Intan Baiduri S.Ip menyampaikan 

bahwa: 

"… Pembayaran kas di PAM 

Tirta Mangkaluku, Kota 

Palopo melalui SOP 

(prosedur operasi standar), 

dan surat lamaran, dimana 

kami mengarahkan rencana 

keuangan jika ada rencana 

keuangan." 

Selanjutnya, rencana keuangan untuk 

jaminannya akan 

mempertimbangkan perenungan di 

tahun-tahun sebelumnya yang telah 

dicapai. Cadangan pembayaran uang 

sebagai voucher angsuran, kemudian 

pembayaran dilakukan di bank BRI, 

BNI dan BPD. 

Dalam hasil wawancara Ibu 

Intan Baiduri S.Ip selaku rekan 

pelaksana pembukuan 

menyampaikan bahwa: 

“… dari segi pengeluaran, 

rencana keuangan hanya 

sebagai perenungan yang 

sudah tercapai yang kita nilai 

di tahun depan, jadi aset yang 

diberikan oleh PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo 

adalah melalui voucher 

angsuran. Voucher dalam hal 

harus dikeluarkan melalui 

cek bank Pengeluaran cek 

bank dilakukan melalui bank 

BRI, BNI dan BPD. 

Dokumen yang diperlukan dalam 

pengeluaran kas sebagai berikut:   

1. Voucher  

Merupakan laporan yang 

diharapkan dapat mencatat ukuran 

rencana keuangan yang akan 

dikeluarkan. 

2. Surat permohonan 

Merupakan surat keterangan 

penggunaan rencana keuangan 

pembayaran tunai yang didukung 

oleh Kepala PAM Tirta Mangkaliku 

Kota Palopo. 

3. Cek Bank  

Cek bank akan digunakan 

untuk pembayaran aset program 

keuangan ke bank BRI, BNI dan 

BPD. 

4. Bukti Transaksi Bank  

Bukti Transaksi Bank 

digunakan sebagai bukti jumlah 

rencana pembelanjaan yang telah 

dikeluarkan. 

Sistem wewenang dan prosedur 

pencatatat  

1. Pejabat yang berwenang untuk 

menyetujui pertukaran pembayaran 

tunai adalah kepala keuangan dan 

pemodal dan pengawas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo. 

2. Cara pencatatan pembayaran tunai 

di PAM Tirta Mangkaluku Kota 

Palopo adalah sebagai berikut: 

Pengeluaran uang dimulai dengan 

SOP (cara kerja standar), pembuatan 

aplikasi dan surat penggunaan dibuat 

kepada pengawas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo. 
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Kemudian, pada saat itu, dapatkan 

pengesahan atas aset yang diberikan 

melalui voucher angsuran yang 

diperlukan melalui cek bank.  

Tarif Air minum Perusahaan 

Umum Air Minum Daerah Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo 

 

 

 

 

 

 

jika kurang dari pemakaian 

 

Kebutuhan dasar yaitu 1-10 m3 (10 

m3 x tarif dasar golongan pelanggan) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai Analisis Sistem Infomasi 

Akuntasi Peneriman dan 

Pengeluaran Keuangan Kas PAM 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo maka 

penulisan dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

PAM Tirta Mangkaluku Kota 

Palopo merupakan Perusahaan 

BUMD yang bergerak dibidang 

penyedian air yang bersumber dari 

pembayaran rekening untuk 

membantu dalam bagian dari kas 

umum di PAM Tirta Mangkaluku 

Kota Palopo yang bertugas dalam 

peneriman pembayaran air 

pelanggan. Untuk pelaksanaan 

peneriman pembayaran air dalam 

sistem penjualan rekening air dan no 

air, dalam hal pembayaran air dapat 

dilakukan melalui loket-loket yang 

berkerjasama dengan pihak PAM 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 

Sistem Pengeluaran Kas PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo 

Pengeluaran kas pada PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo berasal 

dari pembayaran gaji, perawatan 

fasilitas dan perbaikan lain. Dalam 

sistem transfer yang masuk ke kas 

bank Bri, full transfer yang di bayar 

masyarakat dalam pembayaran air di 

transfer ke rekening Bri PAM Tirta 

Mangkaluku Bukti Setoran Bank 

merupakan dokumen yang 

digunakan sebagai bukti bahwa uang 

atau kas telah disetor ke bank dan 

telah masuk ke rekening PAM Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo.  

Prosedur peneriman dan 

pengeluaran  Flowchart dalam hal 

pembayaran tagihan air dari 

masyarakat merupakan pendapatan 

terbesar dari PAM Tirta 

Mangkaluku, sehingga 

pembayarannya dilakukan setiap 

bulan mulai tanggal satu (1) sampai 

tanggal tiga puluh (30) dalam setiap 

bulan yang bersangkutan melewati 

pembayaran air dapat dikenakan 

sangsi atau denda yang ditentukan 

pihak PAM Tirta Mangkaluku Kota 

Palopo. Dalam biaya dinggarakan 

hanya berupa pertimbangan yang 

telah tercapai yang kita evaluasi 

ketahun berikutnya, dana yang 

dikeluarkan PAM Tirta Mangkaluku 

Kota Palopo melalui voucer 

pembayaran.  

SARAN 

Dalam Sistem Infomasi 

Akuntasi Peneriman dan 

Pengeluaran Keuangan Kas PAM 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 

Penetapan dalam peneriman dan 
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pengeluaran kas sudah melakukan 

pembedaan antara bendahara 

pemasukan dan bendahara 

pengeluaran. Hal ini memiliki bentuk 

proses pencatatan yang dilakukan 

oleh beberapa bagian sebagai tempat 

akuntansi untuk melakukan 

pencatatan kedepannya, untuk  

masyarakat agar dapat membayar 

rekening air tempat waktu dan 

mempermudah masyarakat melalui 

aplikasi yang sudah kerjasama oleh 

PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo 

sehingga dapat lebih mudah dalam 

proses pembayaran rekening air. 
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